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ABSTRAK 
 

Jerawat merupakan penyakit yang dapat menimbulkan masalah psikologis. Salah satu penyebab 

jerawat adalah infeksi bakteri Staphylococcus epidermidis dan Propionibacterium acne. Senyawa 

sinamaldehida sebagai konstituen utama kulit kayu manis telah terbukti memiliki aktivitas antimikroba 

dan antiinflamasi serta berpotensi diformulasikan dalam sediaan topikal. Nanokrim dapat menjadi 

solusi untuk mengoptimalkan efektivitas sinamaldehida karena kelarutannya yang buruk dalam air. 

Basis krim termasuk komponen penting untuk menentukan karakteristik fisik sediaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis terhadap karakteristik nanokrim minyak atsiri kulit kayu 

manis. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental laboratorium dengan kandungan minyak 

atsiri 4% dalam sediaan. Zat aktif diformulasikan dalam nanoemulsi, kemudian dibentuk menjadi 

nanokrim dengan basis berbeda yaitu asam stearat dan vaselin album. Kemudian dilakukan 

karakterisasi fisik meliputi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, persen 

transmitan, ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan zeta potensial. Kedua nanoemulsi memenuhi 

seluruh kriteria keberterimaan pada pengujian, sedangkan pada kedua nanokrim menunjukkan 

pemisahan fase dan ukuran partikel tidak mencapai nanopartikel dengan rerata 33,95 µm untuk basis 

asam stearat dan 49,22 µm untuk basis vaselin album. Pemilihan basis berpengaruh terhadap 

karakteristik fisik nanokrim minyak atsiri kayu manis. Nanokrim basis asam stearat lebih unggul dalam 

% transmitan, ukuran partikel, zeta potensial, dan stabilitas freeze-thaw, sedangkan nanokrim basis 

vaselin album unggul dalam organoleptis dan homogenitas. Hasil karakterisasi nanoemulsi yang 

diformulasikan memiliki linearitas dengan nanokrim yang dihasilkan.  

 

Kata kunci : Nanokrim, nanoemulsi, Cinnamomum burmanii, vaselin album, asam stearat  
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Acne is disease that can cause serious psychological problems. One of the causes of acne is infection 

with the bacteria Staphylococcus epidermidis and Propionibacterium acne. Cinnamaldehyde 

compound as the main constituent of cinnamon bark has been proven to have antimicrobial and anti-

inflammatory activity and has the potential to be formulated in topical preparations. Nanocreams can 

be a solution to optimize the effectiveness of cinnamaldehyde due to its poor solubility in water. Cream 

base is an important component for determining the physical characteristics of the nanocream. This 

research aims to determine the effect of base on the characteristics of cinnamon bark essential oil 

nanocream. This research method is an experimental laboratory with 4% essential oil of 

Cinnamomum burmanii in the dosage form. These active substances are formulated in nanoemulsion 

first, then formulated to nanocream with different bases stearic acid and vaseline album. The physical 

characterization was carried out including organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, 

adhesive, percent transmittance, particle size, polydispersity index, and zeta potential. Both 

nanoemulsions met all the acceptance criteria in physical testing, whereas both nanocreams showed 

phase separation and particle size that did not meet the nanoparticle size with an average of 33.95 

µm for stearic acid base and 49.22 µm for vaseline album base. Choices of base will influence the 

physical characteristics of cinnamon bark essential oil nanocream. Stearic acid based nanocream is 

better in % transmittance, particle size, zeta potential, and freeze thaw stability. Meanwhile, vaseline 

album based nanocream is better in organoleptic and homogeneity. The results of the characterization 

of the formulated nanoemulsion have linearity with the resulting nanocream. 

 

Keywords: Nanocream, nanoemulsion, Cinnamomum burmanii, vaseline album, stearic acid 

  

 

PENDAHULUAN 
Jerawat atau acne vulgaris termasuk dalam delapan penyakit paling umum terjadi dengan 

prevalensi global 9,4% (Tan & Bhate, 2015; Zaenglein et al., 2019). Secara luas diketahui bahwa 

terdapat dua bakteri utama yang dapat menimbulkan jerawat, yaitu Propionibacterium acne (21,2%) 

dan Staphylococcus epidermidis (47,5%) (Sari et al., 2020). Bakteri Staphylococcus epidermidis 

memiliki prosentase lebih besar yang berisiko menyebabkan peradangan, terbentuknya nanah, dan 

mempengaruhi perkembangan bentuk jerawat (Sari et al., 2020; Zahrah et al., 2018). Permasalahan 

serius secara psikis dapat terjadi akibat timbulnya jerawat seperti merasa gelisah, depresi, bahkan 

penurunan harga diri (Sachdeva et al., 2020). Penanganan jerawat dengan penggunaan obat oral 

maupun topikal memiliki beberapa kelemahan. Penggunaan jangka panjang pada obat oral dapat 

menyebabkan resistensi dan kerusakan organ, sedangkan obat topikal dapat menyebabkan iritasi 

(Utami, 2012). Oleh sebab itu, sediaan bahan alam yang mengandung senyawa anti bakteri untuk 

menghambat perkembangan jerawat berpotensi dikembangkan.  

Penelitian terdahulu oleh Elin et al. (2017) menyatakan bahwa kulit kayu manis memiliki 

aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri tersebut. Konstituen utama pada kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmanii) adalah sinamaldehida dengan kandungan mencapai 70-90% (Fajar et al., 

2019). Senyawa tersebut bersifat aktif terhadap bakteri, jamur, atau virus yang berpotensi sebagai anti 

inflamasi dan anti mikroba melalui penghambatan strain bakteri gram positif maupun negatif (Dewi 

et al., 2020; Mousavi et al., 2016; Utchariyakiat et al., 2016). Sinamaldehida akan berinteraksi dengan 

membran bakteri yang menyebabkan membran bakteri kehilangan fungsi, kehilangan peotein di 

saluran membran hingga kematian sel (Song et al., 2016). Disamping itu, minyak atsiri kulit kayu 

manis akan memengaruhi keutuhan sel melalui perubahan struktur sel dan menghancurkan sitoplasma 

(Zhang et al., 2015). Penelitian Herman et al (2013) menyatakan bahwa minyak atsiri menunjukkan 

aktivitas antimikroba pada konsentrasi dibawah 5%, sehingga kandungan minyak atsiri yang 

diformulasikan pada nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis adalah 4%.  

Sinamaldehida memiliki kelarutan yang rendah dalam air sehingga diperlukan pengembangan 

untuk mengoptimalkan aktivitasnya (Chimvaare et al., 2020). Pemanfaatan nanoteknologi menjadi 
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salah satu pilihan yang efektif karena dengan memperkecil ukuran partikelnya mampu memberikan 

efektivitas yang lebih baik pada jaringan target. Sediaan berbasis nanopartikel mampu meningkatkan 

efisiensi distribusi, absorbsi dan penetrasi zat aktif kedalam kulit. Zat aktif akan terardsorpsi pada 

permukaan nanopartikel yang akan bertindak sebagai agen dalam pengiriman sediaan (Rachana et al., 

2021). Penelitian ini mengaplikasikan nanoteknologi dalam bentuk nanoemulsi yang kemudian 

dibentuk menjadi nanokrim dengan menggunakan basis yang berbeda. Sediaan topikal berbentuk krim 

memiliki kelebihan diantaranya mudah digunakan, tidak menunjukkan efek samping pada organ lain, 

terhindar dari first pass metabolism, dan mudah menghentikan obat bila diperlukan (Anchal et al., 

2021).  

Asam stearat dan vaselin album merupakan basis yang umum digunakan pada sediaan semi 

solid, khususnya salep dan krim.  Asam stearat merupakan basis yang mampu berfungsi sebagai 

thickening agent (Birsan et al., 2022). Menurut Xu et al. (2015) asam stearat merupakan contoh asam 

lemak yang berguna sebagai surfaktan dan berperan dalam menurunkan tegangan antarmuka sehingga 

terbentuk ukuran partikel yang lebih kecil. Sejalan dengan fungsi tersebut penelitian oleh Leiete et al., 

(2023) menunjukkan bahwa nanoemulsi dengan basis asam stearat mampu membentuk partikel 

sebesar 198 – 340 nm. Vaselin album sebagai basis sediaan semi solid tergolong aman digunakan 

karena tidak menimbulkan rasa perih atau terbakar saat diaplikasikan, memiliki potensi alergi rendah, 

tidak mengandung bahan yang menyebabkan alergi, serta tidak menyebabkan iritasi (Kamarani et al., 

2023). Disamping itu, vaselin album mampu melindungi kulit dan menjaga kelembaban kulit dengan 

mencegah kehilangan air secara alami dari kulit kita (Zahara et al., 2016). Berdasarkan latar belakang 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh basis asam stearat dan vaselin album 

terhadap karakteristik fisik sediaan nanokrim sebagai alternatif terapi anti jerawat. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juli sampai Oktober 2023 di Laboratorium Teknologi 

Farmasi, Jurusan Farmasi, Fakultas Imu – Ilmu Kesehatan, Universitas Jenderal Soedirman dan 

Laboratorium Pengujian Obat, Makanan, dan Kosmetik, Universitas Islam Indonesia. Penelitian ini 

melalui beberapa tahapan diantaranya konfirmasi minyak atsiri kulit kayu manis, pembuatan 

nanoemulsi dan nanokrim, pengujian sifat fisik dan stabilitas sediaan, serta analisis data.  
 

Konfirmasi Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis  

Minyak atsiri kulit kayu manis diperoleh dari PT. Aroma Atsiri Indonesia dengan Certificate 

of Analysis (COA) bernomor AAI/QC-F/012. Proses konfirmasi dilakukan dengan melakukan 

komparasi antara hasil uji pada COA dan literatur terpilih yaitu SNI 06-3734-2006.   

Pembuatan Nanoemulsi Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis  

Fase air terdiri atas akuades dan propilen glikol, sedangkan fase minyak terdiri atas Tween 80 

dan minyak atsiri kulit kayu manis. Masing-masing fase diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan 

kecepatan 600 rpm selama 30 menit. Fase air ditambahkan ke dalam fase minyak secara perlahan, 

kemudian diaduk dengan kecepatan 600 rpm selama 2 jam.  

 

Tabel. 1. Formula Nanoemulsi Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis 

Fungsi Nanoemulsi Bahan Formula (% b/b) 

Nanoemulsi untuk basis 

asam stearate 

Minyak atsiri kulit kayu manis  4 

Tween 80 25 

Propilen glikol  12,5 

Akuades 43,35 
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Nanoemulsi untuk basis 

vaselin album 

Minyak atsiri kulit kayu manis  4 

Tween 80 25 

Propilen glikol  12,5 

Akuades 23,35 

 

 

Pembuatan Nanokrim Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis 

Nanoemulsi yang telah dibuat ditambahkan dengan eksipien lain sesuai formula pada Tabel 

2. Eksipien lain dipanaskan diatas water bath hingga suhu ± 70o C. Eksipien yang telah dipanaskan 

dan nanoemulsi diaduk menggunakan mixer hingga suhu 25-30oC. Setelah itu, nanokrim ditempatkan 

pada beaker glass dan dilakukan sonikasi. Partikel yang terbentuk pada nanokrim dipecah melalui 

sonikasi menggunakan sonikator 20 kHz selama 30 menit. 

 

Tabel. 2. Formula Nanokrim Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis 

Nanokrim Bahan Formula (% b/b) 

Nanokrim basis asam 

stearat 

Nanoemulsi 84,85 

Asam stearat 10 

Setil alkohol 5 

Metil paraben 0,1 

Propil paben 0,05 

Nanokrim basis vaselin 

album 

Nanoemulsi 64,85 

Vaselin album 30 

Setil alkohol 5 

Metil paraben 0,1 

Propil paben 0,05 

 

Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visual dengan mengamati warna, bentuk, bau, tekstur, dan 

pemisahan fase pada sediaan. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi.  

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas menggunakan 1 gram sediaan yang dioleskan pada keping kaca transparan. 

Sediaan dengan homogenitas yang baik menunjukkan campuran yang merata dan tidak terlihat adanya 

butiran partikel kasar. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi (Lumentut et al., 2020) 

Uji pH  

Uji pH menggunakan alat pH meter yang dikalibrasi menggunakan larutan dapar standar 

netral (pH 7) dan pH asam (pH 4). Sediaan nanokrim dan nanoemulsi ditimbang sebanyak 1 gram dan 

dilarutkan dalam 10 ml akuades. Elektroda dimasukkan dalam larutan dan dibiarkan hingga 

menunjukkan angka konstan. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi (Lumentut et al., 2020).  

Uji Viskositas  

Uji viskositas sediaan menggunakan viskometer Brookfield 60 rpm spindle nomor 4. 

Sebanyak 100 gr sediaan nanokrim ditempatkan pada pot salep, kemudian spindle dipasang pada 

viskometer. Nomor spindle dan kecepatan rotor disesuaikan pada alat viskometer, selanjutnya alat 

dijalankan. Rotor dijalankan hingga menunjukkan angka konstan pada sediaan hingga diperoleh nilai 

viskositas sediaan.  

Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar menggunakan seperangkat alat yang terdiri atas dua keping kaca dan beban 

hingga 250 gram. Sebanyak 0,5 gr sediaan nanokrim ditimbang dan diletakkan diatas keping kaca, 

kemudian didiamkan selama 1 menit. Selanjutnya, diberi beban sebesar 250 gram dan didiamkan 

selama 1 menit. Hasil sebaran sediaan diukur menggunakan penggaris secara vertikal, horizontal, dan 

diagonal. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi (Lumentut et al., 2020).  
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Uji Daya Lekat  

Uji daya lekat sediaan menggunakan seperangkat alat uji daya lekat dan beban 250 gram. 

Sebanyak 0,5 gr sediaan ditimbang dan diletakkan pada plat kaca. Kemudian diberi beban 250 gr dan 

didiamkan selama 5 menit. Setelah 5 menit berselang, beban diangkat lalu kedua plat kaca dilepaskan 

dan dicatat waktu hingga kedua plat terlepas. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali replikasi 

(Lumentut et al., 2020) 

Uji Persen Transmitan  

Nanoemulsi minyak atsiri kulit kayu manis sebanyak 0,1 mL ditambahkan dengan 5 mL 

aquadest lalu dikocok hingga homogen. Selanjutnya dilakukan pengukuran persen transmitan pada 

panjang gelombang 650 nm menggunakan akuades sebagai blanko (Huda and Widyaningsih, 2016). 

Uji Ukuran Partikel  

Ukuran partikel nanokrim diamati menggunakan Particle Size Analyzer dengan metode uji 

Static Light Scattering, kemudian akan terbaca pada program HORIBA Laser Scattering Particle Size 

Distribution Analyzer LA-960, sedangkan nanoemulsi akan terbaca pada HORIBA SZ-100 for 

Windows [Z Type] Ver 200. Sampel uji sebanyak 0,005 gram diencerkan dalam 1 ml PBS diukur 

dalam 1 mL kuvet polystyrene sekali pakai (Kurniawan et al., 2020) 

Uji Zeta Potensial  

Zeta potensial diamati dengan Particle Size Analyzer menggunakan metode Dinamic Light 

Scattering kemudian akan terbaca pada program HORIBA SZ-100 for Windows [Z Type] Ver 200. 

Pengujian dilakukan dengan mengencerkan 5µL atau setara dengan 0,005 gram nanokrim dalam 1 mL 

PBS lalu diukur zeta potensial (Kurniawan et al., 2020) 

Uji Stabilitas Suhu Kamar dan Freeze thaw 

Uji stabilitas sediaan dilakukan pada dua jenis uji yaitu stabilitas suhu kamar dan stabilitas 

dipercepat (freeze thaw). Stabilitas pada suhu kamar dengan cara menyimpan sediaan pada suhu kamar 

yang diamati selama 7 hari. Sedangkan uji stabilitas freeze thaw dilakukan dengan menguji sediaan 

selama 6 siklus. Satu siklus terdiri atas sediaan disimpan pada suhu 2-8oC selama 12 jam, kemudian 

pada suhu 40oC selama 12 jam.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konfirmasi Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis  

Minyak atsiri kulit kayu manis milik PT. Aroma Atsiri Indonesia secara visual berwarna 

kekuningan dan memiliki bau khas kayu manis. Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa minyak atsiri 

kulit kayu manis memenuhi spesifikasi berdasarkan SNI dan COA, yaitu warna, bau, indeks bias, dan 

kandungan sinamaldehida. Kadar sinamaldehida pada minyak atsiri kulit kayu manis memenuhi 

spesifikasi di atas 80% yaitu 90,28% sehingga dapat digunakan sebagai zat aktif pada sediaan diteliti. 

Formulasi Nanokrim Minyak Atsiri Kulit Kayu Manis  

Penelitian ini melakukan formulasi berbahan aktif minyak atsiri kulit kayu manis dalam 

nanoemulsi dan nanokrim. Adanya perbedaan sediaan tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penambahan basis ditinjau dari karakterisasi sifat dan stabilitas fisik. Nanokrim diformulasikan dalam 

basis asam stearat dan vaselin album sebagai bahan pembentuk krim yang umum digunakan. Sediaan 

tersebut diformulasikan dari zat aktif minyak atsiri kayu manis 4% dan eksipien Tween 80 sebagai 

surfaktan, propilen glikol sebagai kosurfaktan, metil paraben dan propil paraben sebagai pengawet. 

setil alkohol berguna untuk thickening agent, serta asam stearat atau vaselin album sebagai basis krim. 

Penggunaan kombinasi surfaktan dan kosurfaktan berperan besar dalam pembentukan nanopartikel 

karena dapat memperkecil ukuran globul sehingga meningkatkan penetrasi zat aktif ke dalam kulit 

dan meningkatkan stabilitas nanoemulsi (Shabrina et al., 2022). Hasil karakterisasi sifat dan stabilitas 

fisik nanoemulsi dan nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis berturut-turut tersaji dalam Tabel 3 dan 

Tabel 4. 
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Tabel. 3. Data karakteristik fisik nanoemulsi 

Parameter Nanoemulsi untuk basis 

asam stearat 

Nanoemulsi untuk basis 

vaselin album 

Organoleptis  Cair, jernih kekuningan, 

lengket, berbau khas kayu 

manis, tidak ada pemisahan 

fase 

Cair, jernih kekuningan, 

lengket, berbau khas kayu 

manis, tidak ada pemisahan 

fase 

Homogenitas  Homogen Homogen 

pH (𝑋̅ ± SD) 6,24 ± 0,07 6,44 ± 0,28 

Persen transmitan (𝑋̅ ± SD) 99,48 % ± 0,28 99,27 % ± 0,22 

Ukuran partikel (𝑋̅ ± SD) 13,73 nm ± 0,47 15,53 nm ± 0,15 

Indeks polidispersitas  

(𝑋̅ ± SD) 

0,30 ± 0,07 0,36 ± 0,02 

Zeta potensial (𝑋̅ ± SD) -30,67 mV ± 0,45 -31,13 mV ± 0,88 

Stabilitas suhu ruang Stabil Stabil 

Stabilitas freezethaw Stabil Stabil 

 

Tabel. 4. Data karakteristik fisik nanokrim  

Parameter Nanokrim basis asam 

stearat 

Nanokrim basis vaselin 

album 

Organoleptis  Semi solid, putih, berbau 

khas kayu manis, lengket, 

tidak ada pemisahan fase, dan 

terbentuk gelembung  

Semi solid, putih, berbau 

khas kayu manis, lengket, 

tidak ada pemisahan fase, dan 

tanpa gelembung 

Homogenitas  Homogen, ada gumpalan 

kasar 

Homogen  

pH (𝑋̅ ± SD) 5,18 ± 0,12 5,9 ± 0,16 

Viskositas (𝑋̅ ± SD) 10.486 cPs ± 3,05 10.488 cPs ± 1,73 

Daya sebar (𝑋̅ ± SD) 5,97 cm ± 0,3 5,93 cm ± 0,09 

Daya lekat (𝑋̅ ± SD) 3,73 detik ± 0,28 4,28 detik ± 0,75 

Ukuran partikel (𝑋̅ ± SD) 33,95 µm ± 3,54 49,22 µm ± 0,69  

Zeta potensial 

(𝑋̅ ± SD) 

-48,73 mV ± 0,16 -41,53 mV ± 0,61 

Stabilitas suhu ruang Stabil Stabil 

Stabilitas freezethaw Memisah saat siklus ke-4 Memisah saat siklus ke-1 

 

Organoleptis  

Secara visual, kedua nanoemulsi memiliki hasil uji organoleptis yang serupa, yaitu berbentuk 

emulsi, berwarna jernih kekuningan, berbau khas kayu manis, lengket, dan tidak ditemukan fasa 

memisah. Nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis berwarna putih, berbau khas kulit kayu manis, 

lengket, serta tidak ditemukan adanya fasa memisah. Sediaan tersebut berbentuk semi solid, namun 

terdapat sedikit perbedaan. Pada nanokrim berbasis asam stearat terdapat gelembung, sedangkan pada 
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basis vaselin album tidak terbentuk gelembung. Asam stearat merupakan salah satu asam lemak yang 

dapat berfungsi lain sebagai surfaktan  dan menghasilkan buih serta perubahan pH (Jalaluddin et al., 

2023 ; Xu et al., 2015). Asam stearat kerap digunakan pada formulasi sabun sebagai penstabil busa 

dan memberi kekentalan pada sabun. Terbentuknya busa akan berbanding lurus dengan konsentrasi 

asam stearat, apabila semakin tinggi konsentrasi asam stearat akan menghasilkan busa yang semakin 

banyak.  

    

 

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) (d) 

Gambar  1. (a) Nanokrim basis asam stearat; (b) Nanokrim basis vaselin album; (c) Nanoemulsi untuk 

basis asam stearat; (d) Nanoemulsi untuk basis vaselin album 

Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa sediaan telah tercampur secara 

homogen dan tidak terjadi penggumpalan partikel sehingga nyaman saat digunakan. Sediaan dengan 

homogenitas yang baik ditandai dengan tidak ditemukan butiran kasar, partikel terdistribusi merata, 

dan tidak ada penggumpalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua nanoemulsi dan nanokrim 

berbasis vaselin album memiliki homogenitas yang baik. Namun, nanokrim berbasis asam stearat 

ditemui adanya butiran partikel kasar. Hal ini kemungkinan disebabkan karena adanya perbedaan 

konsistensi dari basis yang digunakan, dimana vaselin lebih berbentuk padatan halus dibanding asam 

stearat. Ketika mencapai suhu kamar terjadi pemadatan kembali asam stearat yang tidak tercampurkan 

merata selama pengadukan. 

pH 

Karakterisasi nilai pH merupakan salah satu aspek penting untuk mengetahui derajat 

keasaman sediaan agar aman digunakan dan tidak mengiritasi kulit. Nilai pH sediaan menyesuaikan 

pH fisiologis kulit yaitu berkisar 4,5 – 6,5. Apabila sediaan memiliki pH < 4,5 bersifat asam dan dapat 

mengiritasi kulit, sedangkan apabila pH > 6,5 bersifat basa sehingga dapat menyebabkan kulit kering 

atau bersisik (Sari et al., 2023). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sediaan memenuhi 

kriteria keberterimaan dengan nilai pH 5,18 – 6,44. Nanokrim memiliki pH yang lebih rendah daripada 

nanoemulsi, hal tersebut menandakan penambahan basis dan eksipien lain dalam formulasi nanokrim 

menurunkan pH sediaan. Basis mempengaruhi pH karena masing-masing basis mempunyai komposisi 

minyak dan air yang berbeda. Basis yang mengandung minyak akan memiliki nilai pH yang semakin 

tinggi dibandingkan basis yang mengandung air (Wijayanti et al., 2014). Vaselin album tergolong 

basis hidrokarbon yang mengandung lebih banyak minyak daripada asam stearat sebagai basis mudah 

dicuci. Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian bahwa vaselin album memiliki pH yang lebih tinggi 

yaitu 5,9. Menurut Saryanti et al. (2019) penambahan asam stearat akan menyebabkan pH semakin 

asam karena dipengaruhi oleh banyaknya gugus asam yang terkandung didalamnya.  

Viskositas  

Uji viskositas sediaan bertujuan untuk mengetahui kekentalan krim sehingga mudah 

diaplikasikan pada kulit. Kriteria keberterimaan pada sediaan semi solid berkisar antara 4.000 – 40.000 
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cPs (Kusmita et al., 2021). Berdasarkan pada Tabel.4 nilai viskositas sediaan nanokrim hampir serupa 

yaitu berkisar antara 10.486-10.488 cPs dan memenuhi kriteria keberterimaan. Nanokrim dengan basis 

vaselin album memiliki viskositas lebih besar daripada nanokrim asam stearat. Hal tersebut 

disebabkan oleh kandungan vaselin album yang lebih tinggi (30%) dan akuades yang lebih sedikit. 

Viskositas sediaan berbanding terbalik dengan daya sebar serta berbanding lurus dengan daya lekat 

(Kurniawan et al., 2022).  

Daya sebar  

Uji daya sebar merupakan salah satu parameter penting pada karakterisasi fisik sediaan 

topikal. Daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan penyebaran krim saat diaplikasikan pada 

kulit. Kriteria keberterimaan daya sebar adalah 5-7 cm (Lumentut et al., 2020). Berdasarkan hasil uji 

pada Tabel.4 nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis dengan basis asam stearat maupun vaselin 

album telah memenuhi kriteria keberterimaan yaitu 5,93 – 5,97 cm. Semakin besar diameter daya 

sebar, maka memiliki jangkauan sebaran krim yang lebih baik pada kulit (Nurman et al., 2019). Hal 

tersebut karena dengan adanya daya sebar yang baik akan menjamin pemerataan sediaan saat 

diaplikasikan dan berpengaruh pada absorbsi nanokrim. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan et al (2022) dimana nanokrim asam stearat memiliki viskositas lebih rendah dan daya sebar 

yang lebih besar.  

Daya lekat 

Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu perlekatan nanokrim pada 

permukaan kulit sehingga zat aktif dalam sediaan dapat terarbsorbsi. Kriteria keberterimaan pada 

sediaan semi solid yang baik adalah > 1 detik (Irianto et al., 2020). Nanokrim dengan basis asam 

stearat memberikan daya lekat 3,73 detik sedangkan dengan basis vaselin album menghasilkan daya 

lekat 4,28 detik. Kedua nanokrim tersebut telah memenuhi kriteria keberterimaan. Hasil uji tersebut 

sesuai dengan penelitian milik Kurniawan et al. (2022) bahwa nanokrim dengan basis vaselin album 

memiliki viskositas dan daya lekat lebih besar. 

Persen transmitan  

Pengujian persen transmitan menggambarkan tingkat kejernihan suatu nanoemulsi. Persen 

transmitan mendekati 100% menunjukkan bahwa formulasinya transparan, jernih, dan mampu 

mentransmisikan cahaya (Alhamdany et al., 2021). Nilai persen transmitan yang tinggi menunjukkan 

ukuran partikel yang semakin kecil dalam sediaan (Shabrina & Khansa, 2022). Nilai persen transmitan 

kedua nanoemulsi diatas 99%, yaitu nanoemulsi untuk basis asam stearat 99,48% dan nanoemulsi 

untuk basis vaselin album 99,27% yang menandakan bahwa nanoemulsi tersebut jernih, transparan, 

dan mampu melewati cahaya. Tween 80 berperan besar dalam meningkatkan kejernihan nanoemulsi 

karena mampu untuk Menyusun mikrostruktur dari droplet minyak (Shabrina & Khansa, 2022). 

Nanoemulsi untuk basis asam stearat memiliki persen transmitan lebih tinggi dibandingkan untuk 

basis vaselin album, karena kandungan akuades yang lebih tinggi dalam formulasinya. Akuades 

memiliki nilai transmitansi sebesar 100% sehingga membentuk nanoemulsi yang lebih jernih (Annisa 

et al., 2020).  

Ukuran partikel  

Karakterisasi ukuran partikel bertujuan untuk mengamati pembentukan nanopartikel dengan 

ukuran partikel kurang dari 100 nm (Khan et al., 2017). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nanoemulsi mampu menghasilkan partikel ukuran nanometer yaitu 13,73 nm dan 15,53 nm. Surfaktan 

dan kosurfaktan berperan penting dalam pembentukan nanopartikel, Surfaktan akan teradsorpsi pada 

permukaan fase minyak dan akan membentuk misel yang dapat menurunkan tegangan antarmuka 

sehingga menghasilkan nanoemulsi dengan ukuran kecil. Kosurfaktan membantu dalam mencegah 
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terjadinya pemisahan fase agar tidak tergabung kembali. Penggunaan Tween 80 mampu menurunkan 

ukuran droplet dan meningkatkan kejernihan (Shabrina & Khansa, 2022). 

Formulasi krim dalam penelitian ini masih membentuk nanokrim, belum memenuhi ukuran 

nanopartikel, yaitu 33,95 µm dan 49,22 µm. Dengan menggunakan metode yang sama, menunjukkan 

bahwa ukuran partikel nanoemulsi berbanding lurus dengan ukuran partikel pada nanokrim. 

Nanoemulsi dengan ukuran yang lebih kecil, akan menghasilkan nanokrim dengan ukuran yang lebih 

kecil pula. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa basis dan eksipien lain belum mampu terpecah 

menjadi nanopartikel selama proses formulasi. Terdapat beberapa faktor penyebab yang 

memungkinkan terjadinya hal tersebut diantaranya lama pengadukan, kecepatan pengadukan, 

ketidaktepatan metode pembentukan nanopartikel, dan adanya aglomerasi atau penggumpalan partikel 

(Belgheisi et al., 2021; Taurina et al., 2017). Penelitian Ocha et al. (2017) menunjukkan ukuran 

partikel nanokrim berbasis asam stearat dengan metode ultrasonikasi lebih besar dibandingkan 

homogenisasi dan mikrofluidasi. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperoleh metode yang 

efektif dalam mengecilkan ukuran partikel.  

Indeks Polidispersitas  

Nilai indeks polidispersitas menggambarkan distribusi ukuran partikel dalam sediaan. 

Menurut Prasetyo et al (2019) nilai indeks polidispersitas mendekati 0 menunjukkan dispersi ukuran 

yang homogen dan apabila melebihi 0,5 menunjukkan heterogenitas yang tinggi. Nanoemulsi untuk 

basis asam stearat memiliki indeks polidispersitas 0,3 dan nanoemulsi untuk basis vaselin album 

memiliki indeks polidispersitas 0,36. Distribusi ukuran partikel berbanding lurus dengan kestabilan 

nanoemulsi, dimana pada distribusi yang tinggi menghasilkan sediaan dengan kestabilan yang lebih 

rendah (Chen et al., 2016). Hasil penelitian menunjukkan kesesuaian bahwa nanoemulsi dengan 

indeks polidispersitas lebih kecil menghasilkan sediaan yang lebih stabil.  

Zeta Potensial  

Zeta potensial adalah ukuran gaya tolak menolak antar partikel. Sebagian besar koloid 

distabilkan oleh gaya elektrostatik, semakin besar gaya resistensi tolak menolak antar partikel 

menunjukkan berkurangnya kemampuan partikel untuk membentuk agregat. Zeta potensial 

dinyatakan dalam sebuah angka yang merupakan resultan aktivitas kation dan anion dalam sistem 

nanopartikel (Prasetyo et al., 2013). Nilai zeta potensial dinyatakan dalam positif atau negatif yang 

dipengaruhi oleh muatan pada permukaan partikel. Suatu formulasi dinyatakan stabil apabila nilai zeta 

potensial tinggi yaitu diatas ± 30 mV (Handayani et al., 2018). Muatan negatif pada droplet disebabkan 

adanya gugus anionik pada surfaktan Tween 80 dan glikol pada kosurfaktan propilen glikol 

(Alhamdany et al., 2021). Seluruh sediaan memiliki nilai zeta potensial diatas -30 mV, nanokrim basis 

asam stearat memiliki nilai zeta potensial tertinggi yaitu -48,73 mV. Semakin besar nilai zeta potensial 

memperkecil kemungkinan membentuk agregat dan terjadinya flokulasi sehinga meningkatkan 

stabilitas sediaan.  

Stabilitas Sediaan pada Suhu Kamar  

Kestabilan fisik merupakan parameter penting dalam formulasi sediaan yang bertujuan untuk 

menjamin sifat fisik sediaan masih memenuhi persyaratan selama penyimpanan. Pengujian stabilitas 

perlu dilakukan sebagai upaya meminimalkan resiko terjadinya ketidakstabilan, menentukan 

ketepatan formulasi, serta membuktikan tidak ada perubahan bermakna pada stabilitas sediaan krim 

(Saputro et al., 2021). Sediaan nanoemulsi dan nanokrim ditempatkan pada suhu kamar dengan 

pengamatan selama 7 hari. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa nanoemulsi dan nanokrim minyak 

atsiri kulit kayu manis stabil selama masa penyimpanan di suhu kamar.  

Stabilitas Dipercepat dengan Metode Freeze thaw 
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Pengujian kestabilan sediaan dengan cara dipercepat dengan metode freeze thaw dilakukan 

untuk melihat ketidakstabilan sediaan terhadap faktor suhu (Forestryana & Rahman, 2020). Hal 

tersebut dapat terjadi karena proses penyimpanan dilakukan pada suhu ekstrim dalam satu siklus yang 

sama. Sediaan yang baik ditandai dengan tidak adanya pemisahan fase selama siklus penyimpanan, 

dalam penelitian selama 6 siklus. Terdapat perbedaan hasil yang signifikan antara sediaan nanoemulsi 

dan nanokrim. Sediaan nanoemulsi menunjukkan kestabilan yang baik hingga proses pengujian 

berakhir, sedangkan nanokrim berbasis vaselin album mengalami pemisahan fase pada siklus 1 dan 

nanokrim berbasis asam stearat mengalami pemisahan fase pada siklus ke-4. 

 

 

   

 

 

 

 

 

(a) (b) (c) (d) 

Gambar  2. Hasil uji freeze-thaw (a) Nanokrim basis asam stearat; (b) Nanokrim basis vaselin album; 

(c) Nanoemulsi untuk basis asam stearat; (d) Nanoemulsi untuk basis vaselin album 

Stabilitas yang rendah pada nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis terutama disebabkan 

oleh besarnya ukuran droplet yang secara simultan menyebabkan agregasi dan penggabungan droplet. 

Ukuran droplet yang kecil dan keseragaman distribusi ukuran yang lebih tinggi berpengaruh terhadap 

kestabilan sediaan karena mampu mengurangi proses penggabungan sebagai akibat dari tumbukan 

dengan efisiensi yang lebih rendah (Chen et al., 2016). Nanokrim berbasis asam stearat memiliki 

ukuran droplet yang lebih kecil yaitu 33,95 µm daripada nanokrim berbasis vaselin album 49,22 µm 

terbukti memiliki stabilitas yang lebih baik hingga siklus ke-4. Namun, berdasarkan interpretasi hasil 

nanokrim minyak atsiri kulit kayu manis belum memenuhi kriteria sebagai sediaan dengan stabilitas 

dipercepat yang baik. Diperlukan pengembangan formulasi lebih lanjut untuk menghasilkan krim 

dengan ukuran partikel lebih kecil. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa nanoemulsi memenuhi seluruh kriteria 

keberterimaan. Adanya perbedaan basis asam stearat dan vaselin album terdapat pengaruh 

karakterisasi fisik sediaan. Nanokrim asam stearat memberikan hasil yang lebih baik pada nilai persen 

transmitan, ukuran partikel, zeta potensial, dan uji stabilitas Freeze thaw. Sedangkan nanokrim basis 

vaselin album memberikan hasil lebih baik pada uji organoleptis dan homogenitas. Krim minyak atsiri 

kulit kayu manis belum membentuk nanokrim pada ukuran partikel yang diharapkan. Hasil 

karakterisasi fisik nanoemulsi menunjukkan linearitas terhadap nanokrim yang dihasilkan.  
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